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ABSTRAK

DIAN ROHAIDAH, S.Sos. 1220010022, Hubungan Knowledge Management
Enabler Factors terhadap Kinerja Badan Perpustakaan dan Arsip Propinsi Nusa
Tenggara Barat, Tesis Magister, Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, 2014

Badan Perpustakaan dan Arsip Propinsi Nusa Tenggara Barat sebagai
organisasi pemerintah tidak terlepas dari tuntutan implementasi knowledge
management dalam upaya mewujudkan organisasi yang efektif dan efisien.
Knowledge management berperan penting dalam membantu meningkatkan
kinerja perpustakaan karena dapat mendorong penggunaan pengetahuan yang
sudah dimiliki (knowledge reuse) untuk meningkatkan kualitas proses
pengambilan keputusan. Selain itu, knowledge management juga dapat berperan
sebagai alat bantu dalam proses perubahan ataupun transformasi perpustakaan
karena knowledge management dapat membantu pembentukan budaya belajar
dalam perpustakaan sebagai suatu organisasi. Oleh karena itu dibutuhkan suatu
kondisi organisasi yang memenuhi syarat (enabling conditions) yang mendukung
terjadinya proses knowledge management tersebut. Dengan latar belakang di atas,
penelitian ini bertujuan untuk: 1) untuk mengetahui sejauhmana implementasi
knowledge management enabler factors; 2) untuk mengetahui kinerja; dan 3)
untuk mengetahui hubungan knowledge management enabler factors terhadap
kinerja Badan Perpustakaan dan Arsip Propinsi Nusa Tenggara Barat.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Pengumpulan data
dilakukan dengan menyebarkan kuesioner (angket). Populasi sekaligus sampel
penelitian ini sebanyak 60 orang yang berasal dari sekretariat, kelompok
pustakawan dan bidang perpustakaan yang terdiri dari bidang pembinaan
perpustakaan, bidang deposit dan pelestarian bahan pustaka serta bidang layanan
dan otomasi perpustakaan .

Dalam penelitian ini penulis menetapkan 2 variabel, yaitu knowledge
management enabler factors dan kinerja. Analisis data menggunakan beberapa
langkah, yaitu: 1) peneliti memberikan skor pada masing-masing jawaban yang
terdapat dalam kuesioner dengan model skala likert; 2) mencari grand mean untuk
mengetahui rata-rata keseluruhan dari masing-masing variable penelitian; 3)
peneliti menggunakan nilai grand mean tersebut untuk mengukur tinggi
rendahnya fknowledge management enabler factors dan kinerja Badan
Perpustakaan dan Arsip Propinsi Nusa Tenggara Barat. Selain itu juga
menghitung signifikansi koefisien korelasi untuk mengetahui tingkat hubungan
diantara keduanya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Knowledge management enabler
factors di Badan Perpustakaan dan Arsip Propinsi Nusa Tenggara Barat
dihasilkan rata-rata (mean) 3,92. Rata-rata ini berada di antara interval 3,4 < X <
4,2, yang dikategorikan tinggi; 2) Kinerja Badan Perpustakaan dan Arsip Propinsi
Nusa Tenggara Barat secara keseluruhan yang terdiri dari quality, quantity,
timeliness, need for supervisor, dan interpersonal impact dihasilkan rata-rata
(mean) sebesar 3,81. Rata-rata tersebut kemudian dimasukkan ke dalam rentang
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skala interval 0,8, dan berada di antara 3,4 < X < 4,2. Berdasarkan posisi nilai
rata-rata total pada rentang skala tersebut, maka dapat dikatakan bahwa kinerja
Badan Perpustakaan dan Arsip Propinsi Nusa Tenggara Barat termasuk dalam
kategori tinggi; dan 3) Adanya hubungan yang kuat antara knowledge
management enabler factors dan kinerja Badan Perpustakaan dan Arsip Propinsi
Nusa Tenggara Barat. Hal ini ditunjukkan dengan signifikansi koefisien korelasi
yang diperoleh yaitu sebesar 0,663. Signifikansi koefisien korelasi sebesar 0,663
kemudian diinterpretasikan ke dalamn interval korelasi 0,6 —0,799 dengan tingkat
pengaruh kuat.

Kata Kunci : knowledge management, Kinerja, knowledge sharing, Badan
Perpustakaan dan Arsip Propinsi NTB
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Knowledge Management atau Manajemen Pengetahuan di era
informasi ini sangat penting diterapkan bagi organisasi yang menghendaki
keunggulan bersaing berkelanjutan. Implementasi Knowledge Management
memberi manfaat pada bidang operasional dan pelayanan, dapat
meningkatkan kompetensi personal, memelihara ketersediaan knowledge
dan inovasi. Pengetahuén (knowledge) melekat dalam organisasi dan setiap
anggota organisasi. Dalam organisasi, pengetahuan dapat dilihat secara jelas
dalam bentuk aturan dan prosedur karyawan sedangkan individu melekat
dalam pengetahuan yang dipunyai. Organisasi perlu memandang
pengetahuan sebagai sumber berharga dan strategik’

Manajemen pengetahuan (knowledge management) adalah upaya
terstruktur dan sistematis dalam mengembangkan dan menggunakan
pengetahuan yang dimiliki untuk membantu proses pengambilan keputusan
bagi peningkatan kinerja organisasi. Aktivitas dalam manajemen
pengetahuan meliputi upaya perolehan, penyimpanan, pengolahan dan

pengambilan kembali, penggunaan dan penyebaran, serta evaluasi dan

! B. Elnath Aldi, “Menjadikan Manajemen Pengetahuan sebagai Keunggulan Kompetitif

Perusahaan melalui Strategi Berbasis Pengetahuan,” Jurnal Studi Manajemen & Organisasi, Vol.
2 No. 1 Januari 2005, hlm 58-68



penyempurnaan terhadap pengetahuan sebagai aset intelektual organisasi.’
Knowledge management memfasilitasi transfer pengetahuan antara anggota
untuk efektivitas organisasi. Knowledge management ditujukan untuk
membuat organisasi belajar (learning organization) sehingga bekerja dan
belajar merupakan hal yang sama dalam suatu organisasi.

Di beberapa organisasi, penguasaan data dan informasi sebagai
basis dalam bekerja hanya terpusat dalam sekelompok orang atau pada unit
tertentu saja (eksklusif) sehingga pengambilan tidak tercipta dengan baik.
Sebagai ilustrasi, riset dari Delphi Group (2007)° menunjukkan bahwa
secara persentase pengetahuan (knowledge) di dalam organisasi tersimpan
dengan komposisi: 42 % di dalam pikiran (otak) pegawai; 26 % di dalam
dokumen hard copy (kertas); 20 % di dalam dokumen elektronik; dan 12 %
di dalam electronic-based knowledge. Pengembangan dan pemanfaatan
knowledge management dalam organisasi dilakukan untuk menghindari
keluarnya pengetahuan (knowledge) yang dibawa oleh para pegawai yang
sudah tidak bekerja lagi dalam organisasi; menghindari hilangnya
pengetahuan (knowledge) yang berharga dan menghindari terjadinya
pengulangan proses kerja.

Pemerintah saat ini menyadari pentingnya knowledge management
dalam pembuatan kebijakan dan pelayanan kepada masyarakat. Hal ini
terbukti dengan dikeluarkannya Peraturan Menpan-RB Nomor 14 Tahun

2011 tentang Pedoman Pelaksanaan Program Manajemen Pengetahuan

? Pedoman Pelaksanaan Program Manajemen Pengetahuan Knowledge Management
Peraturan Menpan-RB Nomor 14 tahun 2011, Kementerian PAN-RB, hlm 3
*Pedoman Pelaksanaan Program Manajemen Pengetahuan... hlm 14



(knowledge management) sebagai salah satu upaya mempercepat pencapaian
tuyjuan pelaksanaan reformasi Dbirokrasi. Reformasi Birokrasi bagi
Kementrian/Lembaga dan Pemerintah Daerah dimaksudkan antara lain
untuk mendorong terwujudnya organisasi yang efektif dan efisien. Untuk
mewujudkan organisasi seperti itu, setiap instansi pemerintah harus siap
memanfaatkan kekayaan pengetahuan yang dimilikinya termasuk belajar
dari pengalaman-pengalaman dimasa lampau. Secara umum, hal itu
diwujudkan dalam bentuk peraturan dan prosedur kerja dalam organisasi
tersebut, serta rangkaian kegiatan perubahan dan penyempurnaannya.
Kendala yang sering dihadapi adalah bahwa pengetahuan dan pengalaman
dalam organisasi seringkali tersebar, tidak terdokumentasikan dan bahkan
mungkin masih ada di kepala masing-masing individu dalam organisasi.*
Manajemen pengetahuan (knowledge management), manajemen
informasi dan manajemen perpustakaan sebenarnya tiga konsep yang sama-
sama menggunakan prinsip yang sama yakni prinsip-prinsip manajemen,
namun dengan subjek dan objek yang berbeda. Harkrisyati Kamil (2005)
dalam sebuah tulisannya mengatakan bahwa secara sederhana manajemen
pengetahuan dimaknai sebagai: connecting people with people,; connecting
people with information; enabling conversion of information to knowledge;
encouraging information creativity though the nurturing of knowledge
environment.” Pada prinsipnya, konsep knowledge management dapat

digunakan untuk meningkatkan kinerja perpustakaan. Knowledge

*Pedoman Pelaksanaan Program Manajemen Pengetahuan... him 1

*Pawit M Yusuf, Perspektif Manajemen Pengetahuan Informasi, Komunikasi, pendidikan
dan Perpustakaan, (Jakarta: Rajawali Press, 2012), hlm 434



management bisa dijadikan sebagai pemicu agar pustakawan lebih inovatif
dan kreatif mengembangkan konsep perpustakaan.’

Badan Perpustakaan dan Arsip Propinsi Nusa Tenggara Barat sebagai
organisasi pemerintah tidak terlepas dari tuntutan implementasi knowledge
management dalam upaya mewujudkan organisasi yang efektif dan efisien.
Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya, Badan Perpustakaan dan
Arsip Propinsi Nusa Tenggara Barat, telah menerapkan knowledge
management. Knowledge management berperan penting dalam membantu
meningkatkan kinerja perpustakaan karena dapat mendorong penggunaan
pengetahuan yang sudah dimiliki (knowledge reuse) untuk meningkatkan
kualitas proses pengambilan keputusan. Selain itu, knowledge management
juga dapat berperan sebagai alat bantu dalam proses perubahan ataupun
transformasi perpustakaan karena knowledge management dapat membantu
pembentukan budaya belajar dalam perpustakaan sebagai suatu organisasi.
Oleh karena itu dibutuhkan suatu kondisi organisasi yang memenuhi syarat
(enabling conditions) yang mendukung terjadinya proses knowledge
management tersebut.

Konsep pemberdayaan pengetahuan (knowledge enabler) pada
hakikatnya merupakan praktek pada konsep knowledge management.
Konsep knowledge management berasal dan berkembang di dunua bisnis
dan diterapkan dengan tujuan untuk meningkatkan serta memperbaiki

pengoperasian perpustakaan. Knowledge management digunakan untuk

6 Achmad Alfarisi, Manajemen Tata Kelola Perpustakaan Universitas STIKUBANK
Semarang, Laporan Kunjungan kerja Praktek (KKP), Universitas Bina Darma 2013, him 37



memperbaiki komunikasi diantara manajemen puncak dan diantara para
pekerja untuk memperbaiki proses kerja, menanamkan budaya berbagi
pengetahuan dan untuk mempromosikan serta mengimplementasikan
system penghargaan berbasis kinerja.’

Knowledge management enabler factors meliputi setiap mekanisme
yang terjadi di dalam organisasi yang mendorong terciptanya pengetahuan
secara konsisten, dimana pengetahuan yang tercipta berfungsi merangsang
terciptanya pengetahuan baru, menyimpannya, dan memungkinkan
terjadinya pertukaran pengetahuan pada organisasi (Lee dan Choi 2003;
Turban dan Aronson 2001). Beberapa penelitian terdahulu tentang
knowledge management telah menghasilkan sejumlah faktor pemberdaya
implementasi knowledge management . Elliot dan O Dell (1999)
melaporkan bahwa culture, struktur organisasi, teknologi dan people
networks merupakan faktor pemberdaya knowledge management.
Selanjutnya Kumar dan Idris (2006) dalam penelitiannya terhadap institusi
pendidikan tinggi di Malaysia menemukan bahwa team learning,
leaderships, sistem organisasi yang tertata merupakan unsur pemberdaya
knowledge management. Yu, Kim & Kim (2004) meneliti sejumlah
perusahaan di Korea dan melaporkan bahwa penerapan knowledge
management ditentukan oleh faktor seperti learning, communication,
knowledge sharing , kualitas teknologi, dan managerial support. Hariharan

(2005) juga menemukan sejumlah faktor yang hampir sama yang terdiri

7 Achmad Alfarisi, Manajemen Tata Kelola Perpustakaan...39



dari leaderships, organization roles, people engagement dan technology
enablement. Lee dan Choi (2003) telah mengelompokkan berbagai faktor
pemberdaya knowledge management kedalam 4 kelompok yaitu: Culture,
structure, people dan technology yang dapat mengakomodir berbagai
faktor-faktor yang dikemukakan para peneliti setelahnya.®
Menurut Nikolaos Theriou’ terdapat 5 faktor penentu (enabler
Jactors) efektivitas implementasi knowledge management yang pada
akhirnya mempengaruhi kinerja organisasi. Adapun kelima factor tersebut
antara lain adalah leadership, culture, technology, knowledge management
strategy dan people. Berdasarkan fenomena tersebut, penulis ingin
melakukan suatu penelitian mengenai pengaruh knowledge management

enabler factors terhadap kinerja Badan Perpustakaan dan Arsip Propinsi

Nusa Tenggara Barat.
Batasan Penelitian

Kinerja yang dibahas dalam penelitian ini dibatasi pada pengertian
bahwa kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau
sekelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan wewenang dan
tanggung jawab masing-masing dalam rangka upaya mencapai tujuan
organisasi bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai

dengan moral maupun etika. Tercapainya tujuan organisasi hanya

¥ Lieli Suharti, Identifikasi Kesiapan Penerapan Knowledge Management di Perguruan

Tinggi : studi terhadap faktor enabler knowledge management, Jurnal Ekonomi dan Bisnis, Vol.
XV No 2 September 2009: 184

? Nikolaos Theriou, Knowledge Management Enabler Factors and Firm Performance: An

Empirical Research of the Greek Medium and Large Firms, European Research Studies, Volume
XIV, Issue (2), 2011



dimungkinkan karena upaya para pelaku yang terdapat dalam organisasi
tersebut. Dalam hal ini sebenarnya terdapat hubungan erat antara kinerja
perorangan dengan kinerja organisasi. Dengan perkataan lain bila kinerja
perorangan (individual performance) baik maka kemungkinan besar kinerja
organisasi (organization performance) juga baik.'

Penelitian pada Badan Perpustakaan dan Arsip\ Propinsi Nusa
Tenggara Barat ini difokuskan di sekretariat, kelompok pustakawan dan
bidang perpustakaan yang terdiri dari bidang pembinaan perpustakaan,
bidang deposit dan pelestarian bahan pustaka serta bidang layanan dan
otomasi perpustakaan. Penelitian ini dibatasi pada lingkup bidang
perpustakaan, karena dalam implementasinya perpustakaan secara langsung
berinteraksi dengan pengguna dalam berbagai bentuk pelayanan, Selain itu
bidang perpustakaan lebih dinamis dalam konteks pengelolaan sumber-
sumber informasi berupa bahan tercetak maupun non cetak yang selalu
berkembang seiring dengan kemajuan teknologi.

C. Rumusan Masalah

Rumusan masalah merupakan pertanyaan yang dicari jawabannya
melalui pengumpulan data. Dalam penelitian ini rumusan masalah terdiri
dari rumusan masalah deskriptif dan assosiatif. Menurut Sugiyono'!
rumusan masalah deskriptif adalah suatu rumusan masalah yang berkenaan

dengan pertanyaan terhadap variabel mandiri, baik hanya pada satu variabel

Suryadi Prawirosentono, Manajemen Sumber Daya Manusia: kebijakan kinerja

karyawan, kiat membangun organisasi kompetitif era perdagangan bebas dunia. (Yogyakarta:
BPFE-Yogyakarta, 2012), hlm 2-3
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atau lebih (variabel yang berdiri sendiri). Sedangkan rumusan masalah
assosiatif adalah suatu rumusan masalah penelitian yang bersifat
menanyakan hubungan antara dua variabel atau lebih .'?
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah
dari penelitian ini adalah:
1. Sejauhmana implementasi knowledge management enabler factors di
Badan Perpustakaan dan Arsip Propinsi Nusa Tenggara Barat?
2. Bagaimanakah kinerja Badan Perpustakaan dan Arsip Propinsi Nusa
Tenggara Barat?
3. Adakah hubungan knowledge management enabler factors terhadap
kinerja Badan Perpustakaan dan Arsip Propinsi Nusa Tenggara Barat?
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas,
penelitian ini dilakukan dengan tujuan :
a. Untuk mengetahui  sejauhmana implementasi  knowledge
management enabler factors di Badan Perpustakaan dan Arsip
Propinsi Nusa Tenggara Barat
b. Untuk mengetahui kinerja Badan Perpustakaan dan Arsip Propinsi

Nusa Tenggara Barat

“Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan.: pendekatan kuantitatif, kualitatif dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2012), him 35-36



C.

Untuk mengetahui hubungan knowledge management enabler

Jactors terhadap kinerja Badan Perpustakaan dan Arsip Propinsi

Nusa Tenggara Barat

2. Kegunaan penelitian

Dengan mengacu pada tujuan penelitian di atas, penelitian ini

diharapkan memiliki kegunaan sebagai berikut:

a.

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi Badan
Perpustakaan dan Arsip Propinsi Nusa Tenggara Barat yaitu
mengetahui tentang knowledge management enabler factors serta
pengaruhnya terhadap kinerja organisasi. Sehingga dapat dijadikan
dasar pengembangan penerapan knowledge management

Secara teoritis, hasil dari penelitian ini dapat menjadi masukan
dalam perumusan kebijakan dan strategi penerapan knowledge
management terutama dalam menunjang pelaksanaan tugas pokok
dan fungsi serta peningkatan kinerja perpustakaan yang lebih baik
di masa mendatang

Secara akademis, penelitian ini dapat pula menjadi acuan bagi para
penelliti berikut, khususnya yang berhubungan dengan masalah

knowledge management enabler factors dan hubungannya terhadap

kinerja perpustakaan
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E. Kajian Pustaka

Berdasarkan beberapa literatur yang peneliti telusuri, ada beberapa
penelitian sejenis yang pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Diantara
penelitian tersebut antara lain :

Penelitian pertama, dilakukan oleh Harly Christy M. Siagian.'?
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan manajemen
pengetahuan grey literature dan koleksi repository, mengetahui prosedur
kerja pengolahan grey literature dan koleksi repository, dan mengetahui
pedoman yang digunakan dalam pengolahan grey literature dan koleksi
repository di Perpustakaan Universitas Sumatera Utara (USU). Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan
pengumpulan data melalui wawancara terstruktur secara tertulis kepada
pustakawan bagian pengadaan, pengolahan dan repository. Hasil penelitian
diperoleh bahwa dalam kegiatan pengadaan maupun pengolahan koleksi
grey literature dan repository telah diterapkan manajemen pengetahuan.
Melalui penerapan manajemen pengetahuan itu dapat membantu dan
memudahkan pustakawan bagian pengadaan dan pengolahan bekerja dengan
efektif dan efisien. Perpustakaan USU telah menyediakan petunjuk teknis

atau standar prosedur operasional untuk membantu dan memudahkan

pelaksanaan pekerjaan

“Harly Christy M.Siagian, Penerapan Manajemen Pengetahuan dalam Pengolahan Grey
Literature dan Koleksi Repository pada Perpustakan Universitas Sumatera Utara, Skripsi

(Medan: Departemen Studi Ilmu Perpustakaan & Informasi Fakultas Sastra Universitas Sumatera
Utara,2009)
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Penelitian kedua, yaitu penelitian yang dilakukan oleh Shaofa pada
tahun 2013."* Penelitian ini berjudul “Pengaruh knowledge management
terhadap kinerja karyawan: studi pada karyawan room division Hotel Patra
Jasa Semarang”. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
personal knowledge, job procedure, technology terhadap kinerja karyawan
room division Hotel Patra Jasa Semarang. Penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif. Hasil pengujiam hipotesis menunjukkan bahwa variabel personal
knowledge, job procedure, technology berpengaruh positif terhadap kinerja
karyawan room division Hotel Patra Jasa Semarang

Penelitian ketiga dilakukan oleh Bambang Setiarso'”. Penelitian ini
bertujuan untuk membangun konsep Organizational ~Knowledge
Management System (OKMS) di salah satu unit organisasi LIPI sebagai
studi kasus dan sekaligus merupakan hasil penerapan system Knowledge
Management dalam organisasi. Metode yang digunakan adalah dengan
melakukan studi literatur dan studi banding, membuat desain riset, serta
melakukan pengumpulan data melalui survai, penyebaran kuesioner dan
wawancara. Hasil yang diperoleh adalah dengan adanya system knowledge
management  yang akan dikembangkan pada organisasi dapat
mengakomodasi kebutuhan data, informasi dan knowledge yang dibutuhkan.
Sehingga dengan mengoptimalkan fungsi knowledge center yang terintegrasi

dengan system internet, maka setiap pengguna dapat memperoleh dan

' Shofa, Pengaruh Knowledge Management di terhadap Kinerja Karyawan: studi pada
karyawan room division Hotel Patra Jasa Semarang, Skripsi (Semarang : Fakultas ekonomi dan
bisnis Universitas Diponegoro, 2013).

* Bambang Setiarso, Penerapan Knowledge Management pada organisasi: Studi Kasus
di salah satu Unit Organisasi LIPI. (Jakarta : PDII-LIPI , 2000).
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menggunakan informasi serta knowledge yang dibutuhkan dengan mudah
dan cepat. Disarankan agar strategi yang akan dikembangkan harus selaras
dengan strategi organisasi dalam mencapai sasaran dan tujuan.

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Nikolaos Theriou'® yang
berjudul  “Knowledge Management Enablers Factors and Firm
Performance: an empirical research of the Greek Medium and Large Firm.
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas knowledge management
terhadap kinerja perusahaan. Adapun metode yang digunakan dalam
penelitian ini melalui survey online yang dikirim ke 280 perusahaan
menengah dan besar, yang dipilih secara acak seluruh Yunani. Dari
keseluruhan, hanya 109 yang menjawab kuesioner dengan benar. Hasil yang
diperoleh adalah knowledge management enablers factors seperti
leadership, culture, technology, knowledge management strategy dan people
mempengaruhi  kinerja organisasi. Factor yang paling penting adalah
leadership dan culture

Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Lieli Suharti'’ dengan
judul “Identifikasi Kesiapan Penerapan Knowledge Management di
Perguruan Tinggi: studi terhadap faktor enabler knowledge management.”
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh gambaran mengenai

kesiapan unsur-unsur enabler (pemberdayaan) penerapan knowledge

*Nikolaos Thetiou, “Knowledge Management Enablers Factors and Firm Performance:
an empirical research of the Greek Medium and Large Firm,” European Research Studies,
Volume XIV, Issue (2), 2011

YLieli Suharti, Identifikasi Kesiapan Penerapan Knowledge Management di Perguruan

Tinggi : studi terhadap faktor enabler knowledge management, JurnalEkonomi dan Bisnis, Vol.
XV No 2 September 2009: 181-196
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management di lingkungan organisasi Perguruan Tinggi. Penelitian ini
merupakan jenis penelitian deskriptif, yang bertujuan untuk memperoleh
gambaran mengenai kesiapan unsur-unsur enabler (pemberdaya) penerapan
knowledge management di lingkungan organisasi Perguruan Tinggi (PT).
Hasil penelitian mendapati bahwa responden memberi penilaian yang tinggi
terhadap kesiapan faktor faktor pemberdaya knowledge management,
khususnya untuk faktor organizational culture, people dan information
technology. Untuk faktor struktur organisasi yang terdiri dari aspek
desentralisasi dan deformalisasi dinilai oleh responden cukup tinggi.
Penerapan knowledge management memang sebaiknya memiliki struktur
organisasi yang tidak terlalu formal untuk merangsang terjadinya penciptaan
pengetahuan, karena pengetahuan tidak ditemukan pada kondisi yang kaku,
statis, dan prosedural

Kajian pustaka di atas menjadi inspirasi bagi penelitian ini.
Penelitian-penelitian yang telah disebutkan di atas mempunyai persamaan
dan perbedaan dengan penelitian ini. Persamaannya dapat dilihat dari objek
kajian, dimana semua penelitian tersebut melakukan penelitian terhadap
knowledge management. Adapun perbedaan antara penelitian diatas dengan
penelitian yang peneliti lakukan ini adalah dalam hal kajian mengenai
knowledge management enabler factors dan kinerja Badan perpustakaan dan
Arsip Propinsi Nusa Tenggara Barat. Pada penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Nikolaos Theriou sama-sama meneliti tentang enabler

factors namun perbedaannya terletak pada jenis organisasi yang diteliti.
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Nikolaos meneliti organisasi bisnis, sementara penelitian ini berfokus pada
bidang perpustakaan di Badan Perpustakaan dan Arsip Propinsi Nusa
Tenggara Barat yang merupakan organisasi pemerintahan.

Justifikasi Penelitian

Dari hasil penelusuran yang telah peneliti lakukan, penelitian
tentang knowledge management dan kinerja memang sudah cukup banyak
dilakukan oleh peneliti sebelumnya, tetapi penelitian tersebut belum
membahas tentang knowledge management enabler factors dan pengaruhnya
terhadap kinerja khususnya perpustakaan. Menurut peneliti, enabler factors
merupakan indikator utama yang menentukan keberhasilan implementasi
knowledge management. Organisasi pemerintahan, salah satunya adalah
Badan Perpustakaan dan Arsip Propinsi Nusa Tengara Barat tidak terlepas
dari tuntutan implementasi knowledge management dalam mencapai
efektivitas organisasi dan pada akhirnya mempengaruhi kinerja
organisasinya. Dengan demikian perlu adanya kajian mengenai knowledge
management enabler factors pendukung pencapaian tersebut.

Selain itu, penelitian-penelitian yang peneliti temukan sebelumnya
sebagian besar menggunakan pendekatan kualitatif dengan melakukan
wawancara pada beberapa informan. Meskipun dengan pendekatan kualitatif
tersebut dapat diperoleh informasi yang cukup mendalam, tetapi jangkauan
penelitiannya terbatas pada beberapa orang saja. Dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan metode penelitian kuantitatif untuk mendapat

informasi dengan cakupan lebih luas. Peneliti melakukan penggalian data
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dari responden yang terdiri dari 3 bidang perpustakaan, sekretariat dan

kelompok pustakawan.
G. Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif, yaitu
prosedur atau tata cara memecahkan masalah penelitian dengan
memaparkan keadaan obyek yang diselidiki (seseorang, lembga,
masyarakat, pabrik dan lain-lain) sebagaimana adanya, berdasarkan fakta-
fakta yang actual pada saat sekarangatau penelitian dilakukan.'®. Dilihat dari
pendekatan analisisnya, penelitian ini termasuk metode penelitian kuantitatif
Metode kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat positivisme, yang digunakan untuk meneliti pada
populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/ statistik dengan tujuan untuk
menguji hipotesis yang telah ditetapkan.'’

Peneliti menggunakan metode kuantitatif dengan beberapa
pertimbangan. Pertama, berdasarkan penelitian pendahuluan yaitu dengan
melihat dan mengkaji hasil-hasil penelitian yang sudah ada, peneliti sudah
mendapatkan beberapa penelitian kualitatif tentang knowledge management
enabler factors dan kinerja. Dari penelitian tersebut, peneliti sudah
mendapatkan beberapa indikator penelitian. Kedua, karena indikator-
indikator yang ada tersebut didapatkan dari hasil penelitian kualitatif, maka

hasilnya belum dapat digeneralisasikan. Oleh karena itu, peneliti ingin

*® H. Hadari Nawawi dan H.M Martini Hadari, Instrument Penelitian Bidang Sosial,
(Yogyakarta: gajah Mada University Press, 1995), him 67.

ESugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: pendekatan kuantitatif... hlm 7.
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melanjutkan penelitian yang ada dengan menggunakan metode kuantitatif
agar dapat menerapkan indikator-indikator yang ada pada area penelitian
yang lebih luas.
1. Populasi Penelitian
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Jadi
populasi bukan hanya orang, tetapi juga obyek dan benda-benda alam
yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada
obyek/subyek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik/ sifat
yang dimiliki oleh subyek atau obyek itu.?’. Berdasarkan data yang
diperoleh dari Sekretariat Badan Perpustakaan dan Arsip Propinsi Nusa
Tenggara Barat, jumlah pegawai sekretariat, bidang perpustakaan dan
kelompok pustakawan adalah 60 orang. Mengingat jumlah populasi yang
akan diteliti tersebut tidak banyak, sehingga memungkinkan untuk

dilakukan penelitian populasi

2. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling
strategis dalam penelitian karena tujuan utama dari penelitian adalah
mendapatkan data. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan dokumentasi, angket dan wawancara. Dokumentasi

digunakan untuk mencari data-data pendahuluan, misalnya jumlah

**Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: pendekatan kuantitatif... hlm 80
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pegawai perpustakaan yang menjadi populasi, data-data tentang
perpustakaan yang akan digunakan untuk menjelaskan gambaran umum
lokasi penelitian. Angket digunakan untuk mendapatkan data utama dari
populasi sekaligus sampel yang telah ditetapkan tentang knowledge
management enabler factors dan kinerja. Adapun wawancara digunakan
sebagai teknik pengumpulan data pada saat peneliti melakukan studi
pendahuluan, misalnya mengadakan wawancara dengan petugas
sekretariat untuk mengetahui jumlah pegawai Badan Perpustakaan dan
Arsip Propinsi Nusa Tenggara ’Barat yang menjadi populasi sekaligus
sampel penelitian.

Angket/kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau
pernyataan  tertulis  kepada  responden  untuk  dijawabnya.
Angket/kuesioner dapat berupa pertanyaan/pernyataan tertutup atau
terbuka.”! Angket/kuesioner penelitian ini merupakan angket dengan
pertanyaan atau pernyataan tertutup yang mengharapkan jawaban
singkat atau mengharapkan responden untuk memilih salah satu
alternatif jawaban dari setiap pertanyaan yang telah tersedia. Setiap
pertanyaan atau pernyataan angket yang mengharapkan jawaban
berbentuk data nominal, ordinal, interval, dan ratio adalah bentuk

pertanyaan tertutup. Pertanyaan tertutup akan membantu responden

*! Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: pendekatan kuantitatif... hlm 142
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untuk menjawab dengan cepat dan juga memudahkan peneliti dalam
melakukan analisis data terhadap seluruh angket yang telah terkumpul.**
3. Variabel Penelitian

Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang
berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut kemudian ditarik
kesimpulannya.”® Dalam suatu penelitian kuantitatif, penentuan variabel
merupakan salah satu tahapan yang sangat penting. Oleh karena itu
seorang peneliti harus memutuskan variabel-variabel apa saja yang akan
dijadikan objek atau titik perhatian dalam penelitiannya.**

Dalam penelitian ini, variabel yang akan dikaji atau diteliti
dikelompokkan menjadi dua bagian, yaitu variabel enabler factors yang
merupakan variabel independen dan kinerja sebagai variabel dependen.
Variabel independen merupakan variabel yang mempengaruhi atau
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat).
Sedangkan variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi atau

yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas.”

?Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: pendekatan kuantitatif...hlm 143
23Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: pendekatan kuantitatif..., hlm 38

*S. Eko Putro Widoyoko, Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian , (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2012), 1

ZSSugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif...hlm 39
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4. Instrumen Penelitian
Instrumen merupakan alat bantu pada waktu seorang peneliti
menggunakan sesuatu metode penelitian.’® Karena penelitian ini
termasuk dalam penelitian kuantitatif, maka metode utama dalam

pengumpulan data adalah metode angket, sedangkan instrumen yang

digunakan dalam penelitian ini adalah berupa angket atau kuesioner.?’ =

Selanjutnya, angket atau kuesioner dalam penelitian ini dibagikan
kepada responden yang menjadi populasi sekaligus sampel penelitian
untuk mendapatkan jawaban dari pernyataan yang telah disusun oleh
peneliti.

Agar kuesioner yang dibuat dan kemudian dibagikan kepada
responden dapat digunakan oleh peneliti untuk menjawab rumusan
masalah penelitian yang telah ditetapkan, maka angket atau kuesioner
sebagai instrumen utama dalam penelitian ini harus dibuat kisi-kisi
instrumennya terlebih dahulu. Kisi-kisi instrumen ini mengacu kepada
teori yang telah peneliti sajikan atau jelaskan dalam landasan teori.
Adapun pernyataan dalam kuesioner variabel knowledge management
enabler factors merupakan hasil modifikasi yang penulis lakukan

berdasarkan kuesioner Lina Herlina®®, sedangkan pernyataan dalam

**Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), him192

*7 Secara kebetulan dalam metode angket, instrumen yang digunakan juga disebut dengan
angket/kuesioner seperti yang dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto dalam bukunya yang
berjudul Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, hlm 192

*Lina Herlina, Analisis Kondisi knowledge management di Sekretariat Jenderal

Mahkamah Konstitusi Republik Indonesia. Tesis, Jakarta: Fakultas Ilmu Sosial Ilmu Politik
Program Pascasarjana, 2009
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variabel kinerja merupakan adopsi dari kuesioner yang dikembangkan

oleh Setiorini®’. Berikut ini adalah Tabel yang menunjukkan kisi-kisi

instrumen yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut:

Tabel 1
Kisi-kisi Instrumen Penelitian

No.

Variabel Indikator Pernyataan :
Butir
Knowledge Leadership 1. Pemimpin menyadari bahwa 1
Management knowledge management
Enabler merupakan bagian penting
Factors dari strategi organisasi 2

2. Pemimpin melakukan sharing
informasi melalui dialog
dengan pegawai 3

3. Terdapat kebijakan rotasi
pegawai secara berkala dalam | 4
organisasi

4. Pemimpin memberikan
motivasi dan kebebasan
pegawai untuk
mengekspresikan
kreativitasnya

Culture 1. Kegiatan sharing pengetahuan | 5
dalam organisasi dilakukan
secara rutin 6

2. Kegagalan dipandang sebagai
sarana pembelajaran 7

3. Perubahan merupakan bagian
dari siklus pekerjaan 8

4. Pegawai menyadari
pentingnya mengelola
pengetahuan secara produktif

Technology | 1. Teknologi digunakan untuk 9
meningkatkan hubungan
(relationship) antara
organisasi dan stakeholder
(masyarakat, pemerintah dll)

2. Terdapat kesempatan yang | 10
sama dalam  mengakses

*® Setiorini, Faktor-faktor knowledge management yang berpengaruh terhadap kinerja
tenaga kependidikan Universitas Hasanudin,” Tesis, Makasar: Universitas Hasanudin, 2012
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informasi dan memanfaatkan
teknologi

. Terdapat proses yang

sistematis dengan teknologi
dalam mengumpulkan,
mengorganisasikan,
mengembangkan, memelihara
dan menemukan kembali aset
pengetahuan

. Fasilitas internet digunakan

untuk sharing pengetahuan

11

12

KM Strategy

. Terdapat visi bagaimana

seharusnya knowledge
management diintegrasikan ke
dalam organisasi

. Terdapat unit khusus yang

menangani knowledge
management di dalam
organisasi

. Tim kerja di dalam organisasi

berjalan dengan baik. Di
dalam tim tercipta
pembelajaran di antara
anggotanya

13

14

15

People

. Pegawai berkomitmen untuk

selalu meningkatkan kualitas
pribadinya

. Pegawai melaksanakan

pekerjaan sesuai dengan
prosedur

. Pegawai dapat memberikan

input/saran/ide terhadap

project yang sedang atau akan
dikerjakan

16

17

18

Kinerja

Quality

. Pekerjaan dilaksanakan

dengan melalui proses yang
benar sesuai SOP tanpa ada
kesalahan

. Hasil pekerjaan sesuai dengan

tujuan institusi

19

20

Quantity

Jumlah pekerjaan yang
dihasilkan sesuai dengan
target yang ditentukan oleh
institusi

Siklus kegiatan yang
diselesaikan sesuai dengan

21

22
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target yang ditentukan oleh

institusi
Timeliness 1. Pekerjaan diselesaikan sesuai | 23
waktu yang ditetapkan
1nstitusi
2. Memperhatikan output | 24

pekerjaan dan pemanfaatan
waktu yang tersisa dari
pekerjaan sebelumnya

Need for 1. Kemampuan melakukan 25
Supervisor fungsi pekerjaan tanpa
memerlukan pengawasan
atasan
2. Orientasi kualitas hasil 26

pekerjaan walaupun tanpa

pengawasan atasan

Interpersonal | 1. Kemampuan memelihara 27

Impact harga diri sebagai pegawai

2. Kemampuan untuk menjaga 28
citra diri dan nama baik
institusi

3. Kemampuan bekerjasama dan | 29
menjalin hubungan baik
dengan rekan kerja dan atasan

Sebelum dilakukan pengumpulan data melalui instrumen berupa
kuesioner atau angket, perlu adanya pengujian terlebih dahulu terhadap
validitas dan reliabilitas instrumen tersebut. Pengujian ini dimaksudkan
untuk menjamin bahwa data yang diperoleh dengan menggunakan
instrumen tersebut akan menghasilkan data yang valid dan reliabel.

a.  Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengukur sahih atau valid
tidaknya angket sebagai suatu instrumen penelitian. Suatu
instrumen dikatakan sahih/valid jika pertanyaan/pernyataan pada

instrumen mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh
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instrumen tersebut. Validitas berkaitan dengan ketepatan
penggunaan instrumen untuk menjelaskan arti konsep yang sedang
diteliti. Validitas juga berkaitan dengan kesesuaian antara konsep
dengan instrumen yang digunakan untuk mengukurnya.

Validitas ini  bersifat  kuantitatif, karena  untuk
menghitungnya digunakan rumus-rumus statistik dan diperlukan
angka-angka berupa nilai ynag diperoleh sekelompok individu
sebagai responden dalam mengerjakan/menjawab  sebuah
instrumen. Kemudian angka-angka dimasukkan dalam sebuah
tabulasi dan selanjutnya diukur dengan mengkorelasikan skor butir
X (skor tiap butir soal) terhadap skor total instrumen Y dengan
menggunakan rumus product moment dari Karl Pearson dengan
perhitungan melalui  koefisien penentuan (coefficient of
Determination) yang diberi notasi 7y,

Formulasi koefisien korelasi product moment dari Pearson
tersebut adalah:*

____ N3xvenEn
=
JNEX- @02} INE Y- @)

Tx

Keterangan:
Tyy: koefisien korelasi antara skor dan butir X dengan skor butir Y

N :Jumlah responden yang diuji

**Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), hlm162
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Y X : Jumlah skor butir X
»'Y : Jumlah skor butir Y
Y. X? : Jumlah skor butir X kuadrat
D Y? :Jumlah skor butir Y kuadrat

Uji signifikansi untuk menentukan valid tidaknya sebuah
butir dilakukan dengan cara membandingkan nilai perhitungan
koefisien korelasi 1y, dengan nilai r pada tabel. Apabila nilai r
hitung lebih besar dari r tabel (7Thizung > Ttaber ) Maka instrumen
yang diuji tersebut dinyatakan valid, tetapi sebaliknya jika nilai r
hitung lebih kecil dari r tabel (7hirung< Ttaber ) maka instrumen
yang diuji tersebut dinyatakan tidak valid.

b. Uji Reliabilitas

Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa suatu
instrumen dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul
data karena instrumen sudah baik.” Uji reliabilitas dilakukan untuk
mengetahui apakah suatu kuesioner yang merupakan indikator dari
variabel handal atau dapat dipercaya (reliable) atau tidak. Instrumen
atau kuesioner yang baik tidak akan Dbersifat tendensius
mengarahkan responden untuk memilih jawaban-jawaban tertentu.
Suatu kuesioner dikatan reliable jika jawaban seseorang terhadap
pertanyaan/pernyataan yang ada didalamnya adalah konsisten dari

waktu ke waktu. Instrumen yang memiliki tingkat reliabilitas tinggi

*'Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian ...hlm 221
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cenderung menghasilkan data yang sama tentang suatu variabel atau
unsur-unsurnya, jika diulangi pada waktu yang berbeda pada

sekelompok individu yang sama.*

Perhitungan reliabilitas instrumen menggunakan rumus

Alpha Cronbach®, yaitu:

7”11:(,‘;]5_1) 1- Zdztz)

Ot
111 =reliabilitas instrumen
k = banyaknya butir pertanyaan

Y. 0 =jumlah varian butir
of  =varian total
Menurut Kaplan yang dikutip oleh Widoyoko disebutkan
bahwa untuk mengetahui apakah instrumen tersebut reliable atau tidak,
langkah selanjutnya adalah mengkonsultasikan hasil perhitungan dengan
harga kritik atau standar reliabilitas. Adapun harga kritik untuk indek
reliabilitas instrumen adalah 0,7. Artinya suatu instrumen dikatakan
reliable jika mempunyai nilai koefisien alpha sekurang-kurangnya 0,7.%*
5. Analisis Data
Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan
setelah data dari keseluruhan responden atau sumber data lainnya

terkumpul. Kegiatan dalam analisis data adalah mengelompokkan data

berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan

*’Hadari Nawawi dan Martini Hadari, Instrumen Penelitian Bidang Sosial. (Yogyakarta:
Gajah Mda University Press, 1995), hlm 190

**Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian ...hlm 239
**S. Eko Putro Widoyoko, Teknik Penyusunan...hlm 165
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variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yang
diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan
melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan.
Untuk penelitian yang tidak merumuskan hipotesis, langkah terakhir
tidak dilakukan.”

Dalam penelitian ini terdapat tiga rumusan masalah yang harus
dianalisis agar ditemukan jawabannya, yaitu: 1) knowledge management
enabler factors, 2) Kinerja, 3) hubungan knowledge management
enabler factors terhadap kinerja Badan Perpustakaan dan Arsip Propinsi
Nusa Tenggara Barat. Untuk menjawab rumusan masalah tersebut,
peneliti menggunakan instrumen berupa kuesioner dan memberikan skor
pada masing-masing jawaban yang terdapat dalam kuesioner tersebut
dengan menggunakan pengukuran skala /ikert 5 poin.

Skala [likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan
persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial.
Dengan skala likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi
indicator variable. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik
tolak untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa
pernyataan atau pelrtanyaan.3 6

Jawaban masing-masing responden kemudian ditabulasikan dan
dihitung nilai rata-rata (mean)-nya pada setiap indikator yang telah

ditetapkan. Adapun rumus mean yang digunakan adalah sebagai berikut:

3SSugiyon0, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif...hlm 147
**Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif...hlm 93
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x =X

N
Keterangan:
X = mean atau rata-rata hitung
X = jumlah semua nilai kuesioner
N = jumlah responden

Setelah perhitungan rata-rata pada setiap indikator penelitian
dapat diketahui nilainya, kemudian rata-rata tersebut dijumlahkan dan
dihitung kembali untuk mengetahui rata-rata keseluruhan (grand mean)
dari setiap variabel dengan rumus sebagai berikut:

Grand Mean (X) = Total rata-rata hitung
Jumlah Pertanyaan

Untuk membuat interpretasi data dari hasil perhitungan rata-rata
rentang knowledge management enabler factors dan kinerja Badan
Perpustakaan dan Arsip Propinsi Nusa Tenggara Barat dilakukan dengan
skala interval. Untuk mendapatkan skala interval tersebut, terlebih

dahulu dicari rentang skala (RS) dengan rumus sebagai berikut:*’

RS =m-n
b
Keterangan:
RS = rentang skala yang dicari
m = angka  tertinggi  dalam  pengukuran.  Kuesioner

yangdigunakan dalam penelitian ini mempunyai rentang

*’Bilson Simamora, Panduan Riset Perilaku Konsumen, (Jakarta: Gramedia, 2008), hlm
130
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skor antara 1-5. Jadi angka tertinggi adalah 5, sedangkan

terendah adalah 1

n = angka terendah dalam pengukuran yaitu 1

b = banyaknya pilihan yang tersedia dalam jawaban yaitu 5

Dengan rumus diatas, maka rentang skala dalam penelitian ini

dapat dihitung sebagai berikut:

RS = 5

)
RS = 0,8

1

Selanjutnya rentang skala dengan interval sebanyak 0,8 adalah

sebagai berikut:

42 <X <5,0
34< X<4.2
2,6< X<34
1,8< X<2,6
1,0< X<1,8

sangat tinggi
tinggi
sedang
rendah

sangat rendah

Rentang skala di atas digunakan untuk memberikan interpretasi

terhadap perhitungan statistik yang diperoleh dalam menjawab ketiga

rumusan masalah dalam penelitian ini. Misalnya jika penghitungan nilai

rata-rata hasilnya diperoleh angka diatas 4,2 sampai 5,0 maka

diinterpretasikan sangat tingggi. Begitu juga dengan hasil lainnya selalu

mengacu kepada rentang skala tersebut.
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Sistematika Pembahasan

Dalam membahas suatu masalah, penggunaan suatu sistematika
sangatlah menentukan untuk mencapai tujuan secara efektif. Maka dalam
pembahasan penelitian ini penulis berpedoman pada Panduan Penulisan
Tesis Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dan data yang
diperoleh selama penulis melakukan penelitian dan berdasarkan literatur
yang berkaitan dengan knowledge management yang berasal dari buku
maupun dari internet, maka sistematika penulisan tesis ini sebagai berikut:

Penelitian ini terdiri dari lima bab, untuk mudah penelitian ini
dipahami, maka peneliti membagi secara sistematis menjadi beberapa bab
dan sub bab adapun sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bab pertama merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,
batasan masalah, kajian pustaka, justifikasi penelitian, metode penelitian dan
sistematika pembahasan.

Bab kedua merupakan salah satu bagian yang paling penting dari
penelitian ini, yakni landasan teori yang membahas tentang, knowledge
management, knowledge management enabler factors, serta efektifitas
knowledge management dan konsep kinerja.

Bab ketiga merupakan gambaran umum mengenai lembaga yang
menjadi objek penelitian. Gambaran umum Badan Perpustakaan dan Arsip
Propinsi Nusa Tenggara Barat sebagai objek penelitian meliputi sejarah

singkat dan letak geografis; visi dan misi; kedudukan, tugas pokok dan
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fungsi; struktur organisasi; sistem dan jenis layanan; koleksi perpustakaan,;
serta sarana dan prasarana

Bab keempat tentang penyajian data dan analisis data; interpretasi/
pembahasan dan hasil penelitian.

Bab kelima merupakan Bab akhir dari penelitian ini, yang

berisikan kesimpulan dan saran.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan interpretasi data dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1.

Knowledge management enabler factors di Badan Perpustakaan dan
Arsip Propinsi Nusa Tenggara Barat dihasilkan rata-rata (mean) 3,92.
Rata-rata ini berada di antara interval 3,4 < X <4,2, yang dikategorikan
tinggi. Artinya leadership, culture, technology, knowledge management
strategy, dan people merupakan knowledge management enabler
factors yang perlu diperhatikan dalam penerapan knowledge
management di Badan Perpustakaan dan Arsip Propinsi Nusa Tenggara
Barat. People dalam knowledge management enabler factors memiliki
nilai rata-rata tertinggi yaitu sebesar 4,10. Selanjutnya diikuti oleh
faktor technology, leadership, culture, dan knowledge management
strategy.

Kinerja Badan Perpustakaan dan Arsip Propinsi Nusa Tenggara Barat
secara keseluruhan yang terdiri dari quality, quantity, timeliness, need
for supervisor, dan interpersonal impact dihasilkan rata-rata (mean)
sebesar 3,81. Rata-rata tersebut kemudian dimasukkan ke dalam
rentang skala interval 0,8, dan berada di antara 3,4 < X < 4)2.
Berdasarkan posisi nilai rata-rata total pada rentang skala tersebut,

maka dapat dikatakan bahwa kinerja Badan Perpustakaan dan Arsip

124
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Propinsi Nusa Tenggara Barat termasuk dalam kategori tinggi.
Interpersonal impact sebagai tingkatan dimana seorang pegawai merasa
percaya diri, punya keinginan yang baik dan bekerja sama diantara
rekan kerjanya memperoleh rata-rata tertinggi dalam sub variabel
kinerja Badan Perpustakaan dan Arsip Propinsi Nusa Tenggara Barat
yaitu sebesar 4,00.

Adanya hubungan yang kuat antara knowledge management enabler
Jactors terhadap kinerja Badan Perpustakaan dan Arsip Propinsi Nusa
Tenggara Barat. Hal ini ditunjukkan dengan signifikansi koefisien
korelasi yang diperoleh yaitu sebesar 0,663. Signifikansi koefisien
korelasi sebesar 0,663 kemudian diinterpretasikan ke dalam interval

korelasi 0,6-0,799 dengan tingkat hubungan yang kuat.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, ada beberapa saran yang peneliti

kemukakan sebagai berikut:

1.

Badan Perpustakaan dan Arsip Propinsi Nusa Tenggara Barat
hendaknya lebih memperhatikan knowledge management enabler
factors terutama knowledge management strategy mulai dari adanya
visi yang jelas mengenai integrasi knowledge management dalam
organisasi sampai dengan mendesain tim dan evaluasi kinerja serta
perbaikan knowledge management system.

Badan Perpustakaan dan Arsip Propinsi Nusa Tenggara Barat

hendaknya dapat meningkatkan kinerja sampai dengan tingkatan

125
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dimana seorang pegawai dapat melakukan pekerjaannya tanpa perlu
meminta bimbingan atau dibawah mengawasan atasannya. Hal ini
perlu dilakukan mengingat dari hasil penelitian diperoleh sub variabel
kinerja berupa need for supervision berada pada tingkatan sedang.
Secara keseluruhan, pengaruh knowledge management enabler factors
terhadap kinerja Badan Perpustakaan dan Arsip Propinsi Nusa Tenggara
Barat termasuk pada kategori kuat. Namun, hendaknya Badan
Perpustakaan dan Arsip Propinsi Nusa Tenggara Barat dapat lebih
memperhatikan lagi knowledge management enabler factors agar
berpengaruh lebih signifikan terhadap kinerja Badan Perpustakaan dan
Arsip Propinsi Nusa Tenggara Barat

Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi tambahan atau untuk
pengembangan ide-ide baru untuk penelitian selanjutnya mengenai
knowledge management enabler factors dan kinerja organisasi

khususnya perpustakaan.
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Penelitian ini merupakan bagian dari penulisan tesis dengan judul “Hubungan

Knowledge Management Enabler Factors terhadap Kinerja Badan Perpustakaan
dan Arsip Provinsi NTB”.

Berkaitan dengan hal tersebut, saya mohon bantuan Bapak/Ibu untuk
mengisi lembar kuesioner penelitian sebagai instrumen pengambilan data
penelitian ini. Semua informasi pribadi yang Bapak/Ibu berikan dalam kuesioner
ini akan digunakan untuk kepentingan penelitian dan akan dijamin
kerahasiaannya. Kuesioner ini dimaksudkan untuk mengetahui keadaan
sebenarnya dari Badan Perpustakaan dan Arsip Provinsi NTB sehingga tidak ada
jawaban benar atau salah. Untuk itu, dimohon kepada Bapak/Ibu agar

memberikan jawaban sesuai dengan keadaan yang sebenarnya.

Atas bantuan Bapak/Ibu dalam mengisis kuesioner ini, saya ucapkan

terima kasih.
Mataram, Juni 2014
Peneliti,
Ttd
Dian Rohaidah, S.Sos

NIM, 1220010022
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1. Jenis Kelamin : L/ P (lingkari jawaban yang sesuai)
2. Usia tahun :tahun
3. Pendidikan terakhir : [] SMA []S-1 []S-2 []
S-3
4. Masa Kerja : [ ]<2 tahun
[ ]2 —4 tahun
[ ]> 4 tahun

*)beri tanda centang (v') pada jawaban yang sesuai
5. Pengalaman kerja sebelum di Badan Perpustakaan dan Arsip Propinsi NTB
(lingkari jawaban yang sesuai):
a. Instansi Pemerintah (PNS)
b. Karyawan swasta
c. Tidak bekerja

d. Lulusan universitas (fresh graduate)



Bagian 11

Keterangan

SS = Sangat Setuju

S = Setuju

N = Netral

TS = Tidak Setuju

STS = Sangat Tidak Setuju

Knowledge Management Enabler Factors

k/Ibu diminta membenkaﬁ pendapa
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No

Pernyataan

Pemimpin menyadari bahwa knowledge
management merupakan bagian penting dari
strategi organisasi

Jawaban

2. | Pemimpin melakukan sharing  informasi
melalui dialog dengan pegawai

3. | Terdapat kebijakan rotasi pegawai secara
berkala dalam organisasi

4. | Pemimpin memberikan motivasi  dan

kebebasan pegawai untuk mengekspresikan
kreativitasnya




Kegiatan  sharing  pengetahuan
organisasi dilakukan secara rutin
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pengetahuan secara produktif

Teknologi di gunékan untuk méhingkatkan
hubungan (relationship) antara organisasi dan
stakeholder (masyarakat, pemerintah, dll)

6 Kegagalan  dipandang sebagai  sarana
pembelajaran
7 Perubahan merupakan bagian dari siklus
pekerjaan
Pernyataan SS TS | STS
8 Pegawai menyadari pentingnya mengelola

10

Terdapat kesempatan yang sama dalam
mengakses informasi dan memanfaatkan
teknologi.

11

Terdapat proses yang sistematis dengan
teknologi dalam mengumpulkan,
mengorganisasikan, mengembangkan,
memelihara dan menemukan kembali asset
pengetahuan

12

Fasilitas internet digunakan untuk sharing
pengetahuan

Terdapat visi bagaimana seharusnya
knowledge management diintegrasikan
kedalam organisasi

14

Terdapat unit khusus yang menangani
knowledge management di dalam organisasi
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15

Tim kerja di dalam organisasi berjalan
dengan baik. Di dalam tim tercipta
pembelajaran di antara anggotanya

16 PegWal ) bérkomltmen untuk  selalu
meningkatkan kualitas pribadinya
17 | Pegawai melaksanakan pekerjaan sesuai
dengan prosedur kerja
18 | Pegawai dapat memberikan input/saran/ide
terhadap project yang sedang atau akan
dikerjakan
Kinerja
No | Pernyataan Jawaban
SS S TS | STS

Pekerjaari dilaksa‘ﬁaka'n deﬁgaﬁ melalui pfdsés [
yang benar sesuai dengan SOP tanpa ada
kesalahan

20 | Hasil pekerjaan sesuai dengan tujuan institusi

Ju%nlah pekerjaan Ayang dihasilkan sesuai
dengan target yang ditentukan oleh institusi
22 | Siklus kegiatan yang diselesaikan sesuai

dengan target yang ditentukan oleh institusi

23 P‘ekelj"aah dféelésalkan sesuai waktu Yahg
ditetapkan institusi
24 | Memperhatikan ~ output  pekerjaan  dan

pemanfaatan waktu yang tersisa dari
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pekerjaan sebelumnya

25 Kemampuan melakukan fungsi pekerjaan
tanpa memerlukan pengawasan atasan

26 | Orientasi kualitas hasil pekerjaan walaupun

tanpa pengawasan atasan

2/7W " Kemampuan memelihara harga diri sebagai
pegawai

28 | Kemampuan untuk menjaga citra diri dan
nama baik institusi

29 | Kemampuan bekerjasama dan menjalin
hubungan baik dengan rekan kerja dan atasan




SUMBER KUESIONER

Pernyataan dalam variabel knowledge management enabler factors merupakan

hasil modifikasi yang penulis lakukan berdasarkan kuesioner Lina Herlina,

“Analisis Kondisi knowledge management di Sekretariat Jenderal Mahkamah

Konstitusi Republik Indonesia”, Tesis, Jakarta: Fakultas Ilmu Sosial Ilmu Politik

Program Pascasarjana, 2009

Variabel

Indikator

Pernyataan

Knowledge
Management

Enabler

Factors

Leadership

. Pemimpin menyadari bahwa knowledge

management merupakan bagian penting dari

strategi organisasi

. Pemimpin melakukan sharing informasi

melalui dialog dengan pegawai

. Terdapat kebijakan rotasi pegawai secara

berkala dalam organisasi

. Pemimpin memberikan motivasi dan

kebebasan pegawai untuk mengekspresikan

kreativitasnya

Culture

. Kegiatan sharing pengetahuan dalam

organisasi dilakukan secara rutin

. Kegagalan dipandang sebagai sarana

pembelajaran

. Perubahan merupakan bagian dari siklus

pekerjaan

. Pegawai menyadari pentingnya mengelola

pengetahuan secara produktif

Technology

. Teknologi digunakan untuk meningkatkan

hubungan (relationship) antara organisasi dan

stakeholder (masyarakat, pemerintah dll)
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. Terdapat kesempatan yang sama dalam

mengakses informasi dan memanfaatkan

teknologi

. Terdapat proses yang sistematis dengan

teknologi dalam mengumpulkan,
mengorganisasikan, mengembangkan,
memelihara dan menemukan kembali aset

pengetahuan

. Fasilitas internet digunakan untuk sharing

pengetahuan

KM Strategy

. Terdapat visi bagaimana seharusnya

knowledge management diintegrasikan ke

dalam organisasi

. Terdapat unit khusus yang menangani

knowledge management di dalam organisasi

. Tim kerja di dalam organisasi berjalan dengan

baik. Di dalam tim tercipta pembelajaran di

antara anggotanya

People

. Pegawai berkomitmen untuk selalu

meningkatkan kualitas pribadinya

. Pegawai melaksanakan pekerjaan sesuai

dengan prosedur

. Pegawai dapat memberikan input/saran/ide

terhadap project yang sedang atau akan

dikerjakan
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Pernyataan dalam kuesioner variabel kinerja merupakan adopsi dari kuesioner

yang dikembangkan oleh Setiorini, “Faktor-faktor knowledge management yang

berpengaruh terhadap kinerja tenaga kependidikan Universitas Hasanudin,” Tesis,

Makasar: Universitas Hasanudin, 2012

Variabel

Indikator

Pernyataan

Kinerja

Quality

Pekerjaan dilaksanakan dengan melalui
proses yang benar sesuai SOP tanpa ada

kesalahan

Hasil pekerjaan sesuai dengan tujuan institusi

Quantity

Jumlah pekerjaan yang dihasilkan sesuai
dengan target yang ditentukan oleh institusi
Siklus kegiatan yang diselesaikan sesuai

dengan target yang ditentukan oleh institusi

Timeliness

. Pekerjaan diselesaikan sesuai waktu yang

ditetapkan institusi

. Memperhatikan  output  pekerjaan  dan

pemanfaatan waktu yang tersisa dari

pekerjaan sebelumnya

Need for

Supervisor

Kemampuan melakukan fungsi pekerjaan
tanpa memerlukan pengawasan atasan
Orientasi kualitas hasil pekerjaan walaupun

tanpa pengawasan atasan

Interpersonal

Impact

. Kemampuan memelihara harga diri sebagai

pegawai

. Kemampuan untuk menjaga citra diri dan

nama baik institusi

. Kemampuan bekerjasama dan menjalin

hubungan baik dengan rekan kerja dan atasan




HASIL UJI COBA PENYEBARAN KUESIONER

Uji Validitas Variabel Knowledge Management Enabler Factors (X)

Correlations

| Total_X
X111 Pearson Correlation T46(*)
Sig. (2-tailed) .000
N 30
X1.1.2 Pearson Correlation .843(*)
Sig. (2-tailed) .000
N 30
X1.1.3 Pearson Correlation .565(™)
Sig. (2-tailed) .001
N 30
X1.1.4 Pearson Correlation TAT(*)
Sig. (2-tailed) .000
N 30
X1.2.1 Pearson Correlation 740(**)
Sig. (2-tailed) .000
N 30
X1.2.2 Pearson Correlation 513(*)
Sig. (2-tailed) .004
N 30
X1.2.3 Pearson Correlation T707(%)
Sig. (2-tailed) .000
N 30
X1.2.4 Pearson Correlation .666(**)
Sig. (2-tailed) .000
N 30
X1.3.1 Pearson Correlation .581(**)
Sig. (2-tailed) .001
N 30
X1.3.2 Pearson Correlation .670(**)
Sig. (2-tailed) .000
N 30
X1.3.3 Pearson Correlation T14(%%)
Sig. (2-tailed) .000
N 30
X1.3.4 Pearson Correlation 641(*)
Sig. (2-tailed) .000
N 30
X1.4.1 Pearson Correlation .560(**)
Sig. (2-tailed) .001
N 30
X1.4.2 Pearson Correlation B77(*%)
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Sig. (2-tailed) 000
N 30
X1.4.3 Pearson Correlation T42(*%)
Sig. (2-tailed) .000
N 30
X1.5.1 Pearson Correlation B77(*)
Sig. (2-tailed) .000
N 30
X1.5.2 Pearson Correlation .615(**)
Sig. (2-tailed) .000
N 30
X1.5.3 Pearson Correlation 842(*%)
Sig. (2-tailed) .000
N 30
Total_X Pearson Correlation 1
Sig. (2-tailed) .
N 30
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Reliability (X1.1)
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 30 100.0
Excluded? 0 .0
Total 30 100.0
a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.867 4
Item-Total Statistics
Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Variance if Item-Total Alpha if Item
ltem Deleted Item Deleted Correlation Deleted
X1.1.1 11.6667 4.161 .664 .851
X1.1.2 11.8333 3.385 .828 .781
X1.1.3 12.0000 3.931 .669 .848
X1.1.4 11.8000 3.545 .720 .830
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Uji Validitas Variabel Kinerja (Y)

Correlations

Total Y
Y1.1.1 Pearson Correlation .684*
Sig. (2-tailed) .000
N 30
Y1.1.2 Pearson Correlation .724*
Sig. (2-tailed) .000
N 30
Y1.2.1 Pearson Correlation .709*
Sig. (2-tailed) .000
N 30
Y1.2.2 Pearson Correlation .672*
Sig. (2-tailed) .000
N 30
Y1.3.1 Pearson Correlation 716*%
Sig. (2-tailed) .000
N 30
Y1.3.2 Pearson Correlation 778*
Sig. (2-tailed) .000
N 30
Y1.4.1 Pearson Correlation .834**
Sig. (2-tailed) .000
N 30
Y1.4.2 Pearson Correlation 779
Sig. (2-tailed) .000
N 30
Y1.5.1 Pearson Correlation 714
Sig. (2-tailed) .000
N 30
Y1.5.2 Pearson Correlation .755*
Sig. (2-tailed) .000
N 30
Y1.5.3 Pearson Correlation 743*4
Sig. (2-tailed) .000
N 30
Total_Y Pearson Correlation 1
Sig. (2-tailed) .
N 30

**. Correlation is significant at the 0.01 level
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Reliability (X1.2)
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 30 100.0
Excluded® 0 .0
Total 30 100.0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.733

4

Item-Total Statistics

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

776

4

Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Variance if ltem-Total Alpha if ltem
Item Deleted Iltem Deleted Correlation Deleted
X1.2.1 11.4000 3.145 .666 .587
X1.2.2 11.4667 3.637 .512 .680
X1.2.3 11.6333 3.620 .599 .640
X1.2.4 11.7000 3.390 .380 779
Reliability (X1.3)
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 30 100.0
Excluded® 0 .0
Total 30 100.0
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Item-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Variance if ltem-Total Alpha if Item
Iltem Deleted ltem Deleted Correlation Deleted
X1.3.1 12.0000 2.276 .650 .686
X1.3.2 11.9333 2.685 721 .656
X1.3.3 12.0333 3.068 .645 .709
X1.3.4 11.9333 2.892 .399 .824
Reliability (X1.4)
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 30 100.0
Excluded® 0 .0
Total 30 100.0
a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of ltems
.857 3
Item-Total Statistics
Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Variance if ltem-Total Alpha if ltem
Iltem Deleted Iltem Deleted Correlation Deleted
X1.4.1 7.2333 1.909 717 .814
X1.4.2 7.5000 1.638 .764 .769
X1.4.3 7.2000 1.821 .716 .813
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Reliability (X1.5)
Case Processing Summary
N %
Cases  Valid 30 100.0
Excluded® 0 .0
Total 30 100.0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems
.767 3

Item-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Variance if Item-Total Alpha if Item

Iitem Deleted Iltem Deleted Correlation Deleted
X1.5.1 7.8333 1.523 571 .725
X1.5.2 7.9333 1.720 .716 .602
X1.5.3 8.1000 1.472 .557 .749

Reliability (Y1.1)

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 30 100.0
Excluded? 0 .0
Total 30 100.0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items
.683 2




Reliability (Y1.2)
Case Processing Summary
N %
Cases  Valid 30 100.0
Excluded® 0 .0
Total 30 100.0
a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.607 2
Reliability (Y1.3)
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 30 100.0
Excluded® 0 .0
Total 30 100.0.
a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of ltems
.686 2
Reliability (Y1.4)
Case Processing Summary
N %
Cases  Valid 30 100.0
Excluded® 0 .0
Total 30 100.0

a. Listwise deletion based on all

variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.899

2
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%

Reliability (Y1.5)
Case Processing Summary
N
Cases Valid
Excluded?
Total

30
0
30

100.0

100.0

a. Listwise deletion based on all

variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.796

3
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UJI STATISTIK

Frequency Table
X1.1.1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid N 9 15.0 15.0 15.0
S 31 51.7 51.7 66.7
SS 20 33.3 33.3 100.0
Total 60 100.0 100.0
X1.1.2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid STS 1 1.7 1.7 1.7
N 6 10.0 10.0 11.7
S 36 60.0 60.0 71.7
SS i 28.3 28.3 100.0
Total 60 100.0 100.0
X1.1.3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid TS 5 8.3 8.3 8.3
N 15 25.0 25.0 33.3
S 34 56.7 56.7 90.0
SS 6 10.0 10.0 100.0
Total 60 100.0 100.0
X1.1.4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid STS 1 1.7 1.7 1.7
N 17 28.3 28.3 30.0
S 24 40.0 40.0 70.0
SS 18 30.0 30.0 100.0
Total 60 100.0 100.0
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X1.2.1

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid N 13 21.7 21.7 21.7
S 27 45.0 45.0 66.7
SS 20 33.3 33.3 100.0
Total 60 100.0 100.0
X1.2.2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid TS 2 3.3 3.3 3.3
N 19 31.7 31.7 35.0
S 34 56.7 56.7 91.7
SS 5 8.3 8.3 100.0
Total 60 100.0 100.0
X1.2.3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid TS 1 1.7 1.7 1.7
N 20 33.3 388! 35.0
S 30 50.0 50.0 85.0
SS 9 15.0 15.0 100.0
Total 60 100.0 100.0
X1.2.4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid STS 1 1.7 1.7 1.7
TS 3 5.0 5.0 6.7
N 7 11.7 11.7 18.3
S 35 58.3 58.3 76.7
SS 14 23.3 23.3 100.0
Total 60 100.0 100.0
X1.3.1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid TS 2 3.3 3.3 3.3
N 10 16.7 16.7 20.0
S 33 55.0 55.0 75.0
SS 15 25.0 25.0 100.0
Total 60 100.0 100.0




X1.3.2

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid N 17 28.3 28.3 28.3
S 29 48.3 48.3 76.7
SS 14 23.3 23.3 100.0
Total 60 100.0 100.0
X1.3.3
Cumulative
Frequency | Percent [ Valid Percent Percent
Valid TS 1 1.7 1.7 1.7
N 12 20.0 20.0 21.7
S 40 66.7 66.7 88.3
SS 7 11.7 719,¢ 100.0
Total 60 100.0 100.0
X1.3.4
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid N 11 18.3 18.3 18.3
S 27 45.0 45.0 63.3
SS 22 36.7 36.7 100.0
Total 60 100.0 100.0
X1.4.1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid TS 4 6.7 6.7 6.7
N 22 36.7 36.7 43.3
S 26 43.3 43.3 86.7
SS 8 13.3 13.3 100.0
Total 60 100.0 100.0
X1.4.2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid TS 6 10.0 10.0 10.0
N 24 40.0 40.0 50.0
S 23 38.3 38.3 88.3
SS 7 11.7 1.7 100.0
Total 60 100.0 100.0




X1.4.3

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid STS 1 1.7 1.7 1.7
TS 2 3.3 3.3 5.0
N 22 36.7 36.7 41.7
S 27 45.0 45.0 86.7
SS 8 13.3 13.3 100.0
Total 60 100.0 100.0
X1.5.1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid TS 3 5.0 5.0 5.0
N 6 10.0 10.0 15.0
S 29 48.3 48.3 63.3
SS 22 36.7 36.7 100.0
Total 60 100.0 100.0
X1.5.2
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid TS 1 1.7 1.7 1.7
N 8 13.3 13.3 15.0
S 37 61.7 61.7 76.7
SS 14 23.3 23.3 100.0
Total 60 100.0 100.0
X1.5.3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid N 8 13.3 13.3 13.3
S 39 65.0 65.0 78.3
SS 13 21.7 21.7 100.0
Total 60 100.0 100.0
Y¥1.1.1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid TS 3 5.0 5.0 5.0
N 8 13.3 13.3 18.3
S 38 63.3 63.3 81.7
SS 11 18.3 18.3 100.0
Total 60 100.0 100.0




Y1.1.2

Cumulative
Frequency | Percent [ Valid Percent Percent
Valid TS 1 1.7 1.7 1.7
N 9 15.0 15.0 16.7
S 41 68.3 68.3 85.0
SS 9 15.0 15.0 100.0
Total 60 100.0 100.0
Y1.2.1
Cumulative
Frequency | Percent Valid Percent Percent
Valid N 12 20.0 20.0 20.0
S 41 68.3 68.3 88.3
SS 7 11.7 11 4% 100.0
Total 60 100.0 100.0
Y1.2.2
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid TS 1 1.4 1.7 1.7
N 9 15.0 15.0 16.7
S 40 66.7 66.7 83.3
SS 10 16.7 16.7 100.0
Total 60 100.0 100.0
Y1.3.1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid N 14 23.3 23.3 23.3
S 32 53.3 53.3 76.7
SS 14 23.3 23.3 100.0
Total 60 100.0 100.0
Y1.3.2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid TS 1 1.7 1.7 1.7
N 21 35.0 35.0 36.7
S 33 55.0 55.0 91.7
SS 5 8.3 8.3 100.0
Total 60 100.0 100.0




Y1.4.1

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid STS 6 10.0 10.0 10.0
TS 9 15.0 15.0 25.0
N 23 38.3 38.3 63.3
S 14 23.3 23.3 86.7
SS 8 13.3 13.3 100.0
Total 60 100.0 100.0
Y1.4.2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid STS 3] 5.0 5.0 5.0
TS 9 15.0 15.0 20.0
N 17 28.3 28.3 48.3
S 26 43.3 43.3 91.7
SS 5 8.3 8.3 100.0
Total 60 100.0 100.0
Y1.5.1
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid TS 4 6.7 6.7 6.7
N 8 13.3 13.3 20.0
S 38 63.3 63.3 83.3
SS 10 16.7 16.7 100.0
Total 60 100.0 100.0
Y1.5.2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid N 13 21.7 21.7 21.7
S 36 60.0 60.0 81.7
SS 11 18.3 18.3 100.0
Total 60 100.0 100.0
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Y1.5.3
Cumulative
Frequency | Percent Valid Percent Percent

Vald TS 2 3.3 3.3 3.3

N 3 5.0 5.0 8.3

S 39 65.0 65.0 73.3

SS 16 26.7 26.7 100.0

Total 60 100.0 100.0

Korelasi Pearson Product Moment

Correlations

X Y
X Pearson Correlation 1 .663**
Sig. (2-tailed) X .000
N 60 60
Y Pearson Correlation .663*4 1
Sig. (2-tailed) .000 =
N 60 60

**. Correlation is significant at the 0.01 level
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